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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh konselor, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan konseling behavior dengan melalui pendekatan teknik-

teknik behavior dalam mengatasi selective mutism di SD Raden Patah 

Surabaya memberikan hasil yang cukup positif terhadap tingkat kepercayaan 

diri siswa yang bermasalah. Berdasarkan rumusan masalah dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Penanganan kasus selective mutism di SD Raden Patah memiliki beberapa 

tahapan dari bagian konseling behavior. Adapun langkah-langkah yang 

digunakan oleh konselor yakni, tahap asesmen, menetapkan tujuan, 

implementasi teknik, dan evaluasi dan pengakhiran. Tujuan dari kesemua 

proses konseling ini, konselor menginginkan konseli dapat percaya diri 

pada lingkungan sekolah dalam melakukan kegiatan apapun tanpa tidak 

ada rasa ketakutan dan kecemasan sehingga apa yang diinginkan dapat 

terialisasikan yakni salah satunya mendapatkan nilai yang baik. Proses 

awal yang dilakukan oleh konseli adalah membangun rapport atau 

hubungan terlebih dahulu antara konselor dengan konseli. Membangun 

rapport ini bertujuan agar konseli dapat mengenal konselor sehingga 

diharapkan keterpercayaan dapat terbangun. Kemudian konselor mencari 

tau dan menganalisis latar belakang timbulnya permasalahan serta gejala 

yang nampak pada diri konseli. Setelah tujuan yang diinginkan konseli 
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dengan konselor disepakati bersama. Konselor memberikan saran dan 

mendiskusikan dengan konseli langkah-langkah dari beberapa teknik yang 

akan digunakan untuk perubahan tingkah laku yang diinginkan. Beberapa 

teknik yang digunakan diantaranya: penguatan positif (positive 

reinforcement), token ekonomi, pembentukan tingkah laku (shaping), 

percontohan (modelling). 

2. Hasil dari beberapa teknik yang digunakan seperti: Pertama, penguatan 

positif dengan menggunakan stempel bintang sebagai tanda sukses dalam 

mengatasi rasa ketakutannya. Kedua, token economy ini pengumpulan dari 

hasil pengutan positif dengan pembatasan jumlah stiker yang didapat dan 

dapat ditukar dengan apa yang sudah disepakati oleh konselor dengan 

konseli. Ketiga, pembentukan melalui kegiatan drama, komunikata dan 

kata bergaya. Terakhir, menggunakan teknik percontohan dalam kasus 

selective mutism ini dapat dikategorikan cukup berhasil. Hal ini sesuai 

dengan hasil yang didapat 60% pada perilaku yang muncul dalam diri 

konseli. Berani bertanya kesulitan pelajaran yang tidak tahu dan bisa 

bermain dengan beberapa teman itulah perubahan tingkah laku yang sudah 

ditunjukkan oleh konseli. 

Dengan melakukan beberapa teknik konseling behavior konseli 

termotivasi untuk mengalahkan rasa ketakutan dan kecemasan yang 

menghasilkan kepercayaan diri yang nantinya dapat meningkatkan 

akademis dan dalam bersosialisasi di lingkungan sekolah khususnya teman 

sekelas konseli. 
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B. Saran 

Dari kesimpulan di atas, konselor dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi pihak guru yang mendapatkan amanat layaknya tugas guru BK atau 

wali kelas 4a, sebaiknya penerapan teknik Shaping melalui pembentukan 

kelompok belajar dapat ditingkatkan penambahan setiap siswa jikalau 

konseli sudah merasa nyaman dan beberapa teknik lainnya didalam 

behavior ini ditindak lanjuti. 

2. Diharapkan para pendidik tidak hanya melihat siswa dari sisi kekurangan 

dan diam bukan berarti tidak memiliki keistimewaan. Maka alangkah 

baiknya setiap pengajar untuk lebih peduli pada anak-anak yang dicap 

memiliki kekurangan atau anak nakal.  

3. Bagi pihak orang tua yang memiliki anak tiba-tiba ada perubahan sikap 

saat dirumah maupun disekolah kenali anak terlebih dahulu. 

4. Bagi konselor apabila menghadapi kasus yang serupa hendaklah 

diperlukan waktu yang lebih lama, agar hasil yang didapat atau tingkat 

keberhasilan lebih efektif. 

5. Bagi pembaca jadikanlah permasalahan ini sebagai proses untuk 

menambah keilmuan dalam mendidik anak.  

 

 

 




